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Analisis Pengaruh Reduksi Suhu Terhadap Efisiensi Photovoltaic Module 

 

Devita Ayu Larasati 

 

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

 

Energi matahari merupakan salah satu sumber energi yang mempunyai jumlah 

tidak terbatas. Oleh sebab itu energi matahari selalu mendapat perhatian untuk diteliti 

dan dikembangkan. Salah-satunya adalah pengoptimalan  efisiensi pada photovoltaic 

module melalui reduksi suhu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

reduksi suhu  pada photovoltaic module terhadap arus hubung singkat (Isc), tegangan 

rangkaian terbuka (Voc),  daya keluaran (Pout)  dan efisiensi (η) dengan menggunakan 

metode pengumpulan data, korelasi dan regresi. Hasil studi menunjukkan bahwa: 

nilai koefisien korelasi suhu terhadap Isc pada perlakuan menggunakan reduksi suhu 

ialah 0.743, pada perlakuan tanpa reduksi suhu ialah 0.538. Nilai koefisien 

determinan pada perlakuan menggunakan reduksi suhu ialah 55.2%, pada perlakuan 

tanpa reduksi suhu ialah 29.0%. Nilai koefisien korelasi suhu terhadap Voc pada 

perlakuan menggunakan reduksi suhu ialah -0.720 pada perlakuan tanpa reduksi suhu 

ialah -0.401. Nilai koefisien determinan pada perlakuan menggunakan reduksi suhu 

ialah 53.0%, pada perlakuan tanpa reduksi suhu ialah 16.0%. Nilai koefisien korelasi 

suhu terhadap Pout pada perlakuan menggunakan reduksi suhu ialah 0.704, pada 

perlakuan tanpa reduksi suhu ialah 0.495. Nilai koefisien determinan pada perlakuan 

menggunakan reduksi suhu ialah 46.2%, pada perlakuan tanpa reduksi suhu ialah 

24.5%. Nilai koefisien korelasi suhu terhadap efisiensi pada perlakuan menggunakan 

reduksi suhu ialah -0.131, pada perlakuan tanpa reduksi suhu ialah -0.257. Nilai 

koefisien determinan pada perlakuan menggunakan reduksi suhu ialah 4.8%, pada 

perlakuan tanpa reduksi suhu ialah 6.6%. Perlakuan menggunakan reduksi suhu pada 

photovoltaic module dapat meningkatkan nilai rata-rata efisiensi sebesar 0.38 persen, 

nilai persentase peningkatan efisiensi 6 persen. 

 

 

Kata kunci: efisiensi, koefisien determinan, koefisien korelasi,  photovoltaic module, 

reduksi suhu 
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The Analysis of Temperature Reduction Effect Toward  

Photovoltaic Module Efficiency 

 

Devita Ayu Larasati 

 

Departement of Electrical Engineering, Faculty of Technology, Jember University 

 

ABSTRACT 

 

Solar energy is one energy source that has an unlimited amount. Therefore, 

solar energy has always received attention for researched and developed. One is the 

optimization of the efficiency of the photovoltaic module through temperature 

reduction. This study aimed to analyze the effect of temperature reduction on 

photovoltaic module against short circuit current (Isc), open circuit voltage (Voc), 

output power (Pout) and efficiency (η) by using the method of data collection, 

correlation and regression. The study shows that : the value of the correlation 

coefficient of the Isc at treatment temperature using the temperature reduction is 

0.743, the 0.538 temperature treatment without reduction . Determinant coefficient 

on treatment using temperature reduction is 55.2 %, the temperature treatment 

without reduction is 29.0 %, correlation coefficient of the Voc on the treatment 

temperature using the temperature reduction is -0.720 to -0.401 temperature 

treatment without reduction. Determinant coefficient on treatment using temperature 

reduction is 53.0 %, on treatment without temperature reduction is 16.0 %, 

correlation coefficient of temperature on the Pout on treatment using temperature 

reduction is 0.704, the treatment without temperature reduction is 0.495. 

Determinant coefficient on treatment using temperature reduction is46.2 %, on 

treatment without temperature reduction is 24.5 %. Correlation  coefficient of 

temperature on the efficiency of the treatment using temperature reduction is -0131, 

the -0257 for treatment without temperature reduction. The value of the coefficient 

determinant in treatment using temperature reduction is 4.8 %, the temperature 

reduction treatment without temperature reduction is 6.6 %. Treatment using the 

photovoltaic module temperature reduction can increase the value of the average 

efficiency of 0.38 percent , a percentage increase in the efficiency of 6 percent. 

 

Keywords: correlation coeficient, determinant coeficient, efficiency, photovoltaic 

module, temperature reduction 
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RINGKASAN 

 

Analisis Pengaruh Reduksi Suhu Terhadap Efisiensi Photovoltaic Module; Devita 

Ayu Larasati, 091910201015; 2013: 36 halaman; Jurusan Teknik Elektro Fakultas 

Teknik Universitas Jember.  

 

Energi matahari selalu mendapat perhatian untuk diteliti dan dikembangkan 

untuk berbagai tujuan, antara lain adalah sebagai pembangkit listrik tenaga surya. 

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan efisiensi diantaranya adalah reduksi 

suhu menggunakan blower. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

reduksi suhu  pada photovoltaic module terhadap arus hubung singkat (Isc), tegangan 

rangkaian terbuka (Voc),  daya keluaran (Pout)  dan efisiensi (η).  

Metode dalam penelitian ini adalah menguji photovoltaic module dengan 

pengumpulan data pada dua perlakuan. Perlakuan pertama menggunakan reduksi 

suhu dan perlakuan kedua tanpa menggunakan reduksi suhu, kemudian 

membandingkan hasil pengukuran Isc, Voc,  menganalisis Pout dan efisiensi yang 

dihasilkan oleh masing-masing perlakuan. Untuk membedakan antar perlakuan 

menggunakan persamaan linear dalam bentuk grafik menggunakan Ms.Excel. Untuk 

mengetahui korelasi dan regresi suhu terhadap Isc, Voc,  Pout  dan η dari kedua 

perlakuan menggunakan analisis regresi pada SPSS. 

Variabel bebas yaitu suhu  permukaan (T). Sedangkan variabel terikatnya 

adalah: arus hubung singkat (Isc) dan tegangan rangkaian terbuka (Voc), Pout dan 

efisiensi. Cara mengukur Voc yaitu dengan menghubungkan kutub positif dan kutub 

negatif melalui multimeter. Mengukur Isc dengan cara menge-short-kan kutub positif 

dengan kutub negatif pada PV module. Dan nilai Isc akan terbaca pada amperemeter 

(Satwiko, 2012). Pengukuran intensitas cahaya menggunakan luxmeter yang 

menghasilkan nilai intensitas cahaya dengan satuan lux. Untuk mendapatkan hasil 

intensitas cahaya dalam satuan W/m
2
 dilakukan konversi lux ke W/m

2
, yaitu 1 lux = 

0.0079 W/m
2 

(Simangunsong, 2011). Perhitungan daya masukan menggunakan 
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rumus: Pin = irradiance x Luas area permukaan.  Daya Keluaran menggunakan 

rumus: Pout = Voc x Isc x Fill Factor. Fill Factor  menggunakan rumus: FF = 

Tegangan maksimum x Arus maksimum / Voc x Isc. Efisiensi dihitung menggunakan 

rumus: η = (Pout/Pin) x 100%. Parameter yang dianalisis meliputi: hubungan dan 

pengaruh suhu terhadap ISC, VOC, Pout dan η. 

Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut : nilai koefisien korelasi suhu 

terhadap Isc pada perlakuan menggunakan reduksi suhu ialah 0.743, pada perlakuan 

tanpa reduksi suhu ialah 0.538. Nilai koefisien determinan pada perlakuan 

menggunakan reduksi suhu ialah 55.2%, pada perlakuan tanpa reduksi suhu ialah 

29.0%. Nilai koefisien korelasi suhu terhadap Voc pada perlakuan menggunakan 

reduksi suhu ialah -0.720 pada perlakuan tanpa reduksi suhu ialah -0.401. Nilai 

koefisien determinan pada perlakuan menggunakan reduksi suhu ialah 53.0%, pada 

perlakuan tanpa reduksi suhu ialah 16.0%, Nilai koefisien korelasi suhu terhadap 

Pout pada perlakuan menggunakan reduksi suhu ialah 0.704, pada perlakuan tanpa 

reduksi suhu ialah 0.495. Nilai koefisien determinan pada perlakuan menggunakan 

reduksi suhu ialah 46.2%, pada perlakuan tanpa reduksi suhu ialah 24.5%. Nilai 

koefisien korelasi suhu terhadap efisiensi pada perlakuan menggunakan reduksi suhu 

ialah -0.131, pada perlakuan tanpa reduksi suhu -0.257. Nilai koefisien determinan 

pada perlakuan menggunakan reduksi suhu ialah 4.8%, pada perlakuan tanpa reduksi 

suhu ialah 6.6%. Perlakuan menggunakan reduksi suhu pada photovoltaic module 

dapat meningkatkan nilai rata-rata efisiensi sebesar 0.38 persen, nilai persentase 

peningkatan efisiensi 6 persen. 
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SUMMARY 

 

The Analysis of Temperature Reduction Effect Toward Photovoltaic Module 

Efficiency; Devita Ayu Larasati, 091910201015; 2013: 36 pages; Departement of 

Electrical Engineering, Faculty of Technology, Jember University. 

 

Solar energy has always received attention for researched and developed for a 

variety of purposes, among others, is a solar power plant. Various attempts were 

made to improve the efficiency of which is the reduction of temperature using a 

blower. The purpose of this study was to analyze the effect of temperature reduction 

on photovoltaic module toward  short circuit current (Isc), open circuit voltage (Voc), 

output power (Pout) and efficiency (η). 

Method in this study was to test the photovoltaic module with data collection 

on two treatments. The first treatment using temperature reduction and the second 

without temperature reduction, then compare the results of measurements of Isc, Voc, 

analyzes  the Pout and efficiency produced by each treatment. To distinguish each 

treatments using a linear equation in a graph using Ms Excel. To determine the 

correlation and regression of temperature on Isc, Voc, Pout and η of both treatments 

using analysis regression on SPSS. 

The independent variables is surface temperature (T). While the dependent 

variable are short-circuit current (Isc) and open circuit voltage (Voc), Pout and 

efficiency. The manner to measure Voc is by connecting the positive pole and the 

negative pole through the multimeter. Measure Isc pulled by shorting positive pole to 

the negative pole on the photovoltaic module. And Isc values will be read on 

amperemeters (Satwiko, 2012). Measurement of light intensity using luxmeter that 

generate light intensity value with units of lux. To get the light intensity in units of 

W/m
2
 should do the conversion lux to W/m

2
, 1 lux = 0.0079 W/m

2
 (Simangungsong, 

2011). Input power calculation using the formula: Pin = irradiance x Wide surface 

area. Output power using the formula: Pout = Voc x Isc x Fill Factor. Fill Factor 
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using the formula: FF = Maximum voltage x Maximum current  / Voc x Isc. The 

efficiency is calculated using the formula: η = (Pout / Pin) x 100%. The parameters 

analyzed include: relationship and effect of temperature on Isc, Voc, Pout and η. 

The conclusion of this study as follows the value of the correlation coefficient 

of the Isc at treatment temperature using the temperature reduction is 0.743 , the 

0.538 temperature treatment without reduction . Determinant coefficient on treatment 

using temperature reduction is 55.2 % , the temperature treatment without reduction 

is 29.0 % , correlation coefficient of the Voc on the treatment temperature using the 

temperature reduction is -0.720 to -0.401 temperature treatment without reduction. 

Determinant coefficient on treatment using temperature reduction is 53.0 % , on 

treatment without temperature reduction is 16.0 %, correlation coefficient of 

temperature on the Pout on treatment using temperature reduction is 0.704, the 

temperature reduction treatment without temperature reduction is 0.495 . Determinant 

coefficient on treatment using temperature reduction is 46.2 % , on treatment without 

temperature reduction is 24.5 %. Correlation coefficient of temperature on the 

efficiency of the treatment using temperature reduction is -0.131, the -0.257 

temperature treatment without reduction. The value of the coefficient determinant in 

treatment using temperature reduction is 4.8 %, the treatment without temperature 

reduction is 6.6 %. Treatment using the photovoltaic module temperature reduction 

can increase the value of the average efficiency of 0.38 percent , a percentage 

increase in the efficiency of 6 percent. 
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